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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG INTERAKSI DAN PERGAULAN   

LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN YANG BUKAN MUHRIM 

 

A. Interaksi Sosial 

a. Pengertian Interaksi 

Interaksi dalam bahasa Indonesia dapat diartikan pengaruh timbal- 

balik, saling mempengaruhi.
33

Sedangkan menurut bahasa Inggris 

interakasi itu adalah intraction, Homans mendefenisikan interaksi adalah 

suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam interaksi merupakan 

suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya. 

Gillin mendefenisikan interaksi sosial sebagai hubungan-hubungan 

sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, 

antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 

dengan kelompok manusia. menurut Soejono Soekanto, interaksi sosial 

tidak mungkin terjadi tanpa adanya dua syarat, yaitu: 

a. Kontak sosial 

Dalam pengertian sosiologi, kontak sosial tidak selalu terjadi 

melalui interaksi atau hubungan fisik, sebab orang bisa melakukan 

kintak sosial dengan pihak lain tanpa menyentuhnya, misalnya bicara 

melalui telepon, radio, atau surat elektronik. Oleh karena itu, hubungan 

fisik tidak menjadi syarat utama menjadi syarat utama terjadinya 

kontak. Kontak sosial memiliki sifat-sifat berikut: 
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1) Kontak sosial bisa bersifat positif atau negatif. Kontak sosial 

positif mengarah pada suatu kerjasama, baik kerjasama dalam 

organisasi, masyarakat dan pekerjaan. Sedangkan kontak sosial 

negatif mengarah pada suatu pertentangan atau konflik. 

2) Kontak sosial dapat bersifat primer atau sekunder. Kontak sosial 

primer terjadi apabila para peserta interaksi bertemu muka secara 

langsung. Misalnya, kontak antara guru dan murid di dalam kelas, 

penjual dengan pembeli di pasar, atasan dan bawahan, pria dan 

wanita dalam pekerjaan atau ayah dan anak di meja makan. 

Sementara itu, kontak sekunder dapat dilakukan secara langsung 

dan tidak langsung. Kontak sekunder langsung misalnya terjadi 

saat ketua RW mengundang ketua RT datang kerumahnya melalui 

telepon. Sementara itu jika ketua RW menyuruh sekretarisnya 

menyampaikan pesan kepada ketua RT agar datang kerumahnya, 

yang terjadi adalah kontak sekunder tidak langsung. 

b. Komunikasi
34

 

Dalam dunia pembelajaran, apakah di perguruan tinggi, di 

sekolah-sekolah, maupun di dunia kerja kerjasama merupakan hal yang 

sangat dibutuhkan. Komunikasi merupakan syarat terjadinya interaksi 

sosial. Misalnya antara dosen dan mahasiswa, atasan dan bawahannya 

maupun dengan masyarakat tentu ada komunikasi. Hal terpenting 

dalam komunikasi yaitu adanya kegiatan saling menafsirkan perilaku 
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(pembicaraan, gerakan-gerakan fisik atau sikap) dan perasaan-perasaan 

yang disampaikan. Ada lima unsur pokok dalam komunikasi yaitu: 

1) Komunikator 

Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan, 

perasaan atau pikiran kepada pihak lain. Orang yang 

menyampaikan pesan (komunikator) dekan kepada dosen, dosen 

kepada mahasiswa. sehingga komunikasi diantara mereka berjalan 

dengan baik. 

2) Komunikan 

Komunikasi adalah orang atau sekelompok orang yang 

dikirimi pesan, pikiran atau perasaan. Seorang mahasiswa 

menerima pesan dari dosenya. Baik orang perorangan atau seluruh 

mahasiswa yang dikirimi pesan.
35

 

3) Pesan 

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh komunikator. 

Pesan dapat berupa informasi, instruksi dan perasaan. Di dalam 

lokal, kantor, sekolah, perusahaan, mall dan supermarket, seorang 

guru kepada murid dan seorang atasan kepada bawahannya.
36

 

4) Media 

Media adalah alat untuk menyampaikan pesan. Media 

komunikasi dapat berupa lisan dan tulisan.
37
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5) Efek 

Efek adalah perubahan yang diharapkan terjadi kepada 

komunikan, setelah mendapatkan pesan dari komunikator. Inilah 

yang diharapkan oleh atasannya kepada bawahannya. Sehingga 

tujuan yang diharapkan itu dapat tercapai.
38

 

Hidup berkelompok dalam suatu kesatuan sosial merupakan 

salah satu fitrah manusia yang pokok. Allah swt menyatakan dalam Al-

Qur‟an surah al-Hujarat ayat 13. 

                          

                        

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha mengenal. (QS: Al-hujarat : 13).
39

 

 

Bahkan manusia tidak akan menjadi manusia, apabila tidak 

hidup di dalam kesatuan sosial manusia. dalam kehidupan 

bermasyarakat tentu tidak lepas dari interaksi yang dapat menimbulkan 

pergaulan satu dengan yang lainnya, interaksi dan pergaulan dalam 

masyarakat merupakan sudah lazim, sebab masyarakat tidaklah bisa 

hidup secara individu, sebab masyarakat (individu, kelompok) 

membutuhkan antara satu dengan lainnya, misalnya interaksi dlam 
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pendidikan, masyarakat, dalam organisasi, pemerintahan dan dalam 

pekerjaan. Dengan adanya interaksi tersebut maka diperlkan aturan 

ataupun nilai yang mengaturnya sehingga tidak terjadi konflik, kesalah 

pahaman yang dapat menimbulkan kesenjangan dalam masyarakat. 

Oleh karena itu dalam interaksi harus benar-benar diperhatikan dan 

sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan dan untuk mengatur 

aturan tersebut tentu diperlukan suatu instansi (pemerintah) sehingga 

aturan tersebut dalam berjalan dengan baik dan benar (sesuai dengan 

hukum Allah swt dan rasul Nya). Dengan benarnya pengaturan 

interaksi dalam kehidupan berasyarakat tertentu dapat menimbulkan 

hubungan harmonis dalam kehidupan bermasyarakat, selain itu dapat 

menghindari dari pergaulan bebas, pergaulan yang semrawut dan lain 

sebagainya.
40

 

b. Hubungan Sosial 

Kehidupan sosial disini adalah seluruh aktivitas yang dilakukan 

oleh manusia di dalam semua kelompok kesatuan sosial yang 

mengelilinginya dengan menggunakan segala macam kemampuan yang 

dimilikinya.
41

 

Aktivitas manusia di dalam semua kelompok kesatuan sosial yang 

mengelilinginya itu banyak sekali ragamnya. Tetapi secara garis besarnya 

dapat dibagi kepada dua bagian saja, yaitu aktivitas yang baik dan aktivitas 

yang buruk. Aktivitas yang buruk dinyatakan sebagai aktivitas sosial. 
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Dengan demikian berarti, seorang yang berkehidupan sosial yang 

baik adalah orang yang mengikuti semua aktivitas yang ada di dalam 

lembaga yang mengelilinya dengan mengerahkan semua kemampuan yang 

dimilikinya. Seorang mahasiswa/i yang belajar di suatu universitas tertentu 

dengan melaksanakan hak dan kewajibannya dengan baik dan melakukan 

interaksi satu dengan yang lainnya.  

Apabila seorang manusia mengadakan hubungan dengan manusia 

lainnya, maka akan terjadilah hubungan interaksi sosial. Hubungan 

interaksi sosial ini akan menimbulkan hak dan kewajiban tertentu pada 

kedua belah pihak yang mengadakan hubungan tersebut. Harmonis atau 

tidak harmonisnya suatu hubungan sosial akan ditentukan oleh pemenuhan 

hak dan kewajiban telah terpenuhi dengan baik, maka akan harmonislah 

hubungan sosial tersebut dengan keluarganya, dengan kerabat, tetangga, 

teman, guru, dan dengan masyarakat. Tetapi sebaliknya, apabila hak dan 

kewajiban tidak terpenuhi dengan baik, maka akan tidak harmonislah 

hubungan sosial tersebut. 

c. Pengertian Pergaulan 

Pergaulan adalah percampuran kata majemuk yang mempunyai 

kata dasar “gaul”  yang berarti “campur gaul”, maksudnya adalah 

pencampuran dalam kehidupan sehari-hari.
42

 Dalam KBBI pergaulan di 

artikan:
43

Perihal bergaul, kehidupan bermasyarakat. 
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Pergaulan dalam bahasa Arab disebut ikhtilat berasal dari kalimat 

“khalata, yukhlatu, khaltan” yang berarti bercampur.
44

 Maksud pergaulan 

(ikhtilat) dalam perbincangan ini ialah bergaul atau bercampur di antara laki-

laki dan perempuan ajnabi (yang sah kawin) di satu tempat berlaku interaksi, 

dalam bentuk memandang atau berbincang di antara seseorang dengan yang 

lain. Artinya ini berlaku antara tiga orang atau lebih. 

Macam-macam pergaulan menurut Kahar Masyhur dibagi menjadi dua 

yaitu:
45

 pertama,bergaul dengan manusia ramai, Kedua, bergaul dengan karib, 

tetangga, teman-teman, pemimpin, dan penolong. 

1. Etika Pergaulan terhadap lawan jenis dalam Islam 

Pertemuan antara laki-laki dan perempuan itu tidak dilarang 

melainkan boleh. Namun kebolehan itu tidak berarti bahwa batas-batas 

diantara keduanya menjadi lebur dan ikatan-ikatan syari‟ah yang sudah 

jelas di lupakan. Bahkan  Manusia yang paling taatpun bisa saja 

dikhawatirkan melakukan pelanggaran. Hanya sanya yang harus dilakukan 

ialah bekerja sama dalam kebaikan serta tolong menolong dalam kebajikan 

dan taqwa, dalam batasan-batasan hukum  yang telah ditetapkan oleh 

Islam : 

a. Menahan pandangan dari kedua belah pihak
46

 

Menahan pandangan, artinya tidak boleh melihat aurat, tidak 

boleh memandang dengan syahwat, tidak berlama-lama memandang 

tanpa ada keperluan, Allah berfirman: 
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                     

              

Artinya:  Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang 

demikian itu lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui apa yang mereka perbuat.
47

 (QS. An-Nuur : 30) 

Tafsiran dari firman Allah katakanlah kepada orang laki-laki 

yang beriman, hendaklah mereka menahan pandangannya. Allah SWT 

meneruskan pembahasan dengan menutup diri yang tentunya berkaitan 

dengan penglihatan. 

 Kalimat هً  -غًضَّ بَصَرَه    اً  -يَغ ض ً غَض   berarti dia menundukkan 

pandangannya dengan sebenar-benarnya.Dalam ayat ini, Allah SWT 

tidak menyebutkan apakah pandangan itu harus ditundukkan dan 

kemaluan itu harus di pelihara. Namun demikian, sesuatu itu telah dapat 

diketahui melalui kebiasan, dan bahwa yang dimaksud dalah yang 

diharamkan bukan yang dihalalkan.
48

 

b. Menutup aurat 

Aurat diambil dari perkataan Arab „Aurah‟ yang berarti keaiban, 

adapaun dalam istilah fiqih aurat diartikan sebagai bahagian tubuh 

badan seseorang yang wajib ditutup atau dilindungi dari pandangan.
49

 

Aurat dimaksud juga dengan sesuatu yang menimbulkan berahi/ 
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syahwat, membangkitkan nafsu angkara murka ia mempunyai 

kehormatan dibawa oleh rasa malu supaya di tutup rapi dan dipelihara 

agar tidak mengganngu manusia lain serta menimbulkan kemurkaan, 

padahal ketentraman hidup dan kedamaian dijaga sebaik-baiknya.
50

 

Perintah menutup aurat telah difirmankan oleh Allah SWT 

dalam surah Al-Ahzab ayat 33: 

                       

                       

                

Arinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah 

yang dahulu dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan 
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 

bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. Al-

Ahzab: 33)
51

 

 

Dalam surah lain Allah juga berfirman dalam surah al-Ahzab 

ayat 59: 

                             

                             

Artinya: Hai nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka, 

yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
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dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (al-Ahzab: 59)
52

 

 

Di dalam Islam terdapat beberapa keadaan di mana masyarakat 

Islam dibenarkan membuka aurat dan ia hanya pada orang-orang yang 

tertentu. Sebagaimana dalam firman Allah dalam surah an-Nur ayat 31 

yaitu: 

                    

                        

                

                       

                 

                   

                     

                 

Artinya:  Katakanlah kepada wanita yang beriman: hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 

mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 

nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan 

kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 

mereka, atau ayah suami mereka, atau saudara-saudara laki-

laki mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera 

suami mereka, atau saudara laki-laki mereka atau putera-

putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-

budak yang mereka miliki, atau pelayan laki-laki yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak 
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yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah 

memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan, dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, 

hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
53

 

 

Imam Syafi‟i berpendapat perhiasan yang dimaksud dalam ayat 

diatas terbagi kepada empat makna yaitu: 

1) Perhiasan seperti muka, pipi, mulut, mata, hidung, kaki, betis, paha 

dan lain-lain dari anggota tubuh. 

2) Perhiasan seperti pakaian, alat-alat solek, cincin, kalung, gelang 

kaki dan sebagainya. 

3) Aurat ketika di hadapan laki-laki bukan mahram, kewajiban 

menutup aurat dihadapan laki-laki yang bukan mahram adalah amat 

penting dan perlu dilaksanakan oleh setiap wanita. 

4) Aurat di hadapan wanita kafir, aurat wanita apabila berhadapan atau 

bergaul dengan wanita bukan Islam adalah tutup keseluruhan badan 

kecuali muka dan telapak tangan.
54

 

Haram melihat aurat karena Rasulullah Saw telah melarangnya 

sekalipun antara laki-laki dengan laki-laki atau antara perempuan 

dengan perempuan baik dengan syahwat ataupun tidak. Sabda 

Rasulullah Saw: 

دٍ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ: أَنَّ رَسُوْلُ اللَّوِ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قال: لايََ نْظرٌُ الرَّجُلُ عَنْ أَبِْ سَعِيْ 
رْأةَِ وَلَا يَ فْضِ الرَّجُلُ إِلَى الرَّجُلِ فِِ 

َ
إِلَى عَوْرةَِ الرَّجُلِ. وَلااُلْمَرْأةَُ إِلَى عَوْرةَِ الم

 الث َّوْبِ الْوَحِدِ. )رواه مسلم وغيره(
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“Seoarang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki lain, dan begitu 

juga prempuan tidak boleh melihat aurat perempuan lain, dan tidak 

boleh seorang laki-laki bercampur dengan laki-laki lain dalam satu 

pakaian, dan begitu juga perempuan dengan perempuan lain 

bercampur dalam satu pakaian”.
55

(HR: Muslim, Ahmad, Abu Daud 

dan Tarmizi). 

 

Hadits ini menegaskan larangan memandang aurat sesama jenis, 

apalagi terhadap lawan jenis. 

1) Aurat Wanita Terhadap Laki-laki 

Laki-laki tidak boleh melihat seluruh anggota badan wanita 

yang merdeka yang bukan muhrimnya, kecuali muka dan tangan. 

Hal ini jika diperlukan seperti halnya dalam masalah transaksi jual 

beli, karena semua anggota badan wanita adalah aurat. Mengenai 

masalah tangan itu pun juga masih dibatasi lagi yaitu telapak tangan 

dan punggung tangan hingga sampai pada pergelangan tangan. 

Demikian juga dengan wajah, bagi laki-laki tidak dibenarkan juga 

untuk melihat wajah perempuan atau wanita, karena hal itu bukan 

muhrimnya, jikalau tanpa adanya keperluan tertentu.
56

 

Adapun memandang dengan keperluan tersebut 

diantaranya:
57

 

a) Memandang disaat meminangnya. 

b) Melihat hamba sahaya yang akan dibeli untuk dibebaskan, dan 

itu diperbolehkan untuk melihat anggota badannya, kecuali 

antara pusar dan lutut. 
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Badawi Mahmud Asy-syaikh, Riyadush Shalihat, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), h. 

190. 
56

Abdurrahman Al-jaziri, „ala Madzahib al-Arba‟ah, al-„ilmi, tth, h. 52  
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c) Laki-laki yang menjadi saksi bagi wanita salam suatu perkara, itu 

diperbolehkan untuk memandang wajahnya. 

d) Dokter diperbolehkan melihat anggota badan wanita yang bukan 

muhrimnya, hal itu bila dalam rangka mengobati penyakit 

pasiennya, hal ini dapat dilakukan apabila tidak ada dokter 

wanita. 

e) Pada saat khitan, seorang laki-laki ataupun perempuan itu boleh 

melihat farji yang telah dikhitan.
58

 

2) Aurat Laki-laki bagi Wanita yang Bukan Muhrim adalah antara 

pusar dan lutut. Sedangkan bagi wanita yang sesama muhrimnya 

itu boleh melihat seluruh anggota badannya, kecuali alat vitalnya, 

karena melihat alat vital itu makhruh hukumnya, sekalipun melihat 

alat vitalnya sendiri.
59

 

Salah satu kelapangan Islam, yaitu dia membolehkan 

melihat yang sifatnya mendadak pada bahagian yang seharusnya 

tidak boleh, seperti tersebut dalam riwayat dibawah ini
60

: 

عَنْ جَريِْربِْنِ عَبْدِاللَّوِ قال : سَالَْتُ رَسُلول اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ و سَلَّمَ عَنْ 
 نَظْرِ الفُجَاءَةِ فقال إِصْرِفْ بَصَرَكَ.)رواه أحمد, ابو داود, الترمزى(

“Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata: saya  bertanya kepada 

Rasulullah SAW tentang melihat dengan mendadak. Maka Nabi 

menjawab: palingkanlah pandanganmu itu!” (HR. Ahmad, 

Muslim, Abu Daud dan Tarmizi)
61
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Maksud dari haidts ini adalah pandangan mengenai wanita 

yang bukan mahram tanpa sengaja. Maka pada kali yang pertama, 

ini tidak berdosa, dan saat itu diharuskan memalingkan 

pandangannya secara langsung (yakni jangan kamu ulangi melihat 

untuk kedua kalinya). 

3) Ada pembatas/pemisah antara laki-laki dan perempuan 

Dalam kehidupan Islam, yaitu kehidupan kaum Muslim 

dalam segala kondisi mereka secara umum, telah ditetapkan di 

dalam sejumlah nash syariah, baik yang tercantum dalam Al-Quran 

maupun As-Sunnah bahwa kehidupan kaum pria terpisah dari 

kaum wanita. Ketentuan ini berlaku dalam kehidupan khusus 

seperti di rumah-rumah dan yang sejenisnya.  

4) Tidak berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan / berkhalwat 

Berkhalwat yaitu berdua antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan yang tidak mempunyai hubungan suami istri 

dan tidak pula mahram tanpa orang ketiga. Termasuk dalam 

pengertian khalwat adalah berduaan di tempat umum yang di 

antara mereka tidak saling mengenal, atau salingmengnal tetapi 

tidak ada kepedulian, atau tidak mempunyai kontak komunikasi 

sama sekali sekalipun berada pada tempat yang sama, seperti di 

pantai, pasar, restoran, bioskop, dan tempat-tempat hiburan tertutup 

lainnya.
62

 Nabi Muhammad Saw melarang kita melakukan khalwat 

sebagaimana sabdanya: 
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يْطاَنُ إِلاَّ مََْرَمٌ. لُّ لوَُ فإَِنَ ثاَلثُِ هُمَا الشَّ  لاَ يََْلُوَنَّ رَجُلٌ بأِمَْرأَةٍَ لاَ تََِ
“Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang 

perempuan yang tidak halal baginya. Karena sesungguhnya yang 

ketiga adalah syaitan, kecuali dibarengi oleh mahramnya”. (HR. 

Ahmad, Bukhari, Muslim, dan dari Amir bin Rabi‟ah) 

Dilarang berduaan (laki-laki dan perempuan) tanpa disertai 

mahram. Banyak hadits sahiah yang melarang hal ini seraya 

mengatakan, karena yang ketiga adalah setan. Jangan berduan 

sekalipun dengan kerabat suami atau istri, sehubungan dengan ini, 

terdapat dalam hadits yang berbunyi:  

عُقْبَةَ بْنِ عَامِرٍ أَنَّ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ : إيَِّاكُمْ  عَنْ 
خُوْلَ عَلَىَ النِّسَاءِ. فقال رَجُلٌ مِنَ الأنَْصَارِ : ياَ رَسُوْلَ اللَّوِ! أفََ رأَيَْتَ  والدُّ

 الَْْمْوَ؟ قال : الَْْمْوُ الْمَوْتُ.
Uqbah bin Amir meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda 

“Hindarilah masuk kedalam rumah wanita”, seorang laki-laki 

Anshar bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana jika laki-laki yang 

masuk itu saudara ipar? Rasulullah bersabda, saudara ipar sangat 

berbahayakan.” (HR. Bukhari)
63

 

 

Maksudnya dari hadits diatas yaitu berduaan dengan kerabat 

suami atau istri dapat menyebabkan kebinasaan, karena bisa jadi 

mereka duduk berlama-lama hingga menimbulkan fitnah.
64
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5) Mematuhi adab-adab pergaulan, khusus bagi wanita muslimah, 

seperti: 

1. Dalam perkataan, harus menghindari perkataan yang merayu 

dan membangkitkan rangsangan. Allah berfirman:  

                   

                    

 

Artinya: Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 

sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit 

dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang 

baik.
65

 (QS. Al-Ahzab: 32) 

2. Dalam berjalan, jangan memancing pandangan orang. Firman 

Allah:  

                 

Artinya: ........Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan......
66

 

(QS. An-Nur: 31) 

3. Dalam gerak, jangan berjingkrak atau berlenggak-lenggok, 

seperti yang di sebutkan dalam hadits: 

مِيْلََتُ 
ُ

 الْمَائِلََتُ الم
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“Yaitu wanita-wanita yang menyimpang dari ketaatan dan 

menjadikan hati laki-laki cenderung kepada kerusakan 

(kemaksiatan)”. (HR. Ahmad dan Muslim) 

Jangan sampai ber-tabarruj (menampakkan aurat) 

sebagaimana yang dilakukan wanita-wanita jahiliyah tempo 

dulu ataupun jahiliyah modern. 

4. Menjauhkan diri dari wangi-wangian yang harum dan warna-

warna perhiasan yang seharusnya dipakai di rumah, bukan di 

jalan dan pertemuan-pertemuan dengan kaum laki-laki.
67

 

6) Tidak menyentuh lawan jenis 

Berjabat tangan dengan wanita asing  tidak diragukan lagi 

bahwasanya sentuhan kulit laki-laki dan perempuan akan 

menimbulkan fitnah, kecuali pada perkara yang jarang terjadi. Para 

ahli ilmu telah menulis hal yang berkaitan dengan masalah tersebut 

serta menjelaskannya bahwa tidak halal bagi laki-laki berjabat 

tangan dengan perempuan asing (bukan mahram) dan ini adalah 

pendapat yang benar karena tidak halal baginya hal tersebut baik 

dengan menggunakan penghalang atau tanpa penghalang.
68

 

Sebab-sebab yang menjadikan boleh berjabat/ bersentuhan 

tangan antara laki-laki dan perempuan yaitu: pertama, bahwa 

berjabat tangan antara laki-laki dan perempuan dibolehkan apabila 

tidak disertai dengan syahwat serta aman dari fitnah. Kedua, 
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hendaklah berjabat tangan itu sebatas ada kebutuhan saja, seperti 

dengan kerabat atau semenda yang terjadi hubungan yang erat dan 

akrab di antara mereka dan tidak baik hal ini di perluas kepada 

orang lain, demi membendung pintu kerusakan, menjauhi subhat, 

mengambil sikap hati-hati, dan meneladani Nabi Saw.
69

 

Selain dari penyebab yang telah di sebutkan di atas, haram 

menyentuh lawan jenis yang bukan muhrim seperti: menyentuh, 

mencium, memeluk, merangkul, dan lain-lainnya.
70

 

Ada sebuah kaidah bahwa setiap perkara yang mesti 

mendatangkan fitnah antara laki-laki dan perempuan maka 

hukumnya haram  berdasarkan abda Rasullullah Saw: “Aku tidak 

meninggalkan satu fitnah sesudahku yang lebih membahayakan 

terhadap laki-laki dari pada wanita.” (Muttfaq „alaihi). 

7) Ikhtilath 

Dari segi bahasa, ikhtilath berarti, meramukan/menggaul 

sesuatu dengan sesuatu yang lain yakni mencampurkannya. 

Menurut istilah yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah 

percampuran wanita dengan laki-laki perkumpulan mereka pada 

satu tempat, sama ada dalam bentuk kumpulan atau bersendirian. 

Percampuran di suatu tempat selalu menyebabkan mereka bertemu 

antara satu sama lain, berpandangan dan bertegur sapa. 
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Ikhtilath adalah berkumpulnya antara laki-laki dan 

perempuan yang tidak mempunyai hubungan keluarga. Hukum itu 

berlaku baik berkumpulnya tersebut antara laki-laki dan perempuan 

pada satu tempat, yang memungkinkan satu sama lain bisa saling 

berhubungan, baik itu saling berpandangan atau melalui isyarat 

maupun berbicara secara langsung ataupun tidak.
71

 

Perkataan ikhtilat itu pada adatnya bermaksud pergaulan. 

Ikhtilath diartikan sebagai suatu bentuk pergaulan secara bebas 

yang melibatkan laki-laki dan perempuan yang ajnabi, itu 

merupakan suatu bentuk pergaulan yang dilarang dalam Islam. 

Sesungguhnya mengambil mudah masalah ikhtilath membuka 

ruang kepada maksiat yang leluasa dalam masyarakat tanpa kita 

sadari. 

Menurut Ummu Ishaq al-Atsariyah dalam kitab at-Tahzir 

minal ikhtilati baina ar-Rijali wa nisa‟ beliau mengutib dari syekh 

Muhammad bun Ibrahim Alusy menyatakan dalam fatawa wa 

Rasail bahwa ikhtilath antara laki-laki dan perempuan ada tiga 

macam: 

a) Ikhtilath para laki-laki dan perempuan dari kalangan mahram 

mereka, ini jelas boleh 

b) Ikhtilath para laki-laki dan perempuan yang ajnabi (bukam 

mahram) untuk tujuan yang rusak, maka hal ini jelas 

keharamannya. 
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c) Ikhtilath para  laki-laki dan perempuan yang ajnabi (bukan 

mahram) di tempat pengajaran ilmu, di toko, kantor, rumah 

sakit dan perayaan-perayaan. Ikhtilath yang semacam ini 

terkadang disangka tidak akan mengantarkan kepada fitnah di 

antara lawan jenis, padahal justru sebaliknya.
72

 

Sedangkan hukum ikhtilat adalah haram ia merupakan 

perkara yang begitu dilarang oleh Allah swt supaya dihindari oleh 

kaum muslimin. Karena sesungguhnya ikhtilath ini, yang terjadi 

antara dua lawan jenis yang berbeda, antara laki-laki dan 

perempuan merupakan faktor terbesar terjadi perbuatan zina. 

Bahaya terbesar dari itu semua adalah apabila seorang perempuan 

bersama laki-laki yang bukan muhrimnya campur baur, yang pada 

akhirnya akan terjadi khalwat.  

8) Pertamuan itu sebatas keperluan yang dikehendaki untuk bekerja 

sama tidak berlebih-lebihan yang dapat mengeluarkan wanita dari 

naluri kewanitaanya, menimbulkan fitnah, atau melalaikannya dari 

kewajiban sucinya mengurus rumah tangga dan mendidik anak-

anak. 

2. Batas-batas pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang di 

bolehkan dalam Islam: 

a. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan karena darurat 

Dalam syarah Shahih Muslim, al-Imam al-Nawawi menyatakan 

tidak ada perbedaan hukum berkhalwat antara perempuan dan laki-laki 
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ajnabi di dalam dan luar sholat, kecuali dalam keadaan darurat. Seperti, 

situasi di mana seorang perempuan sendirian dalam satu perjalanan 

yang mungkin menyebabkannya dalam bahaya. Keadaan ini 

membolehkan seorang laki-laki ajnabi bersama dengannya sekedar 

untuk membantu dan melindunginya dari bahaya.
73

 

Al-Nawawi meyakinkan bahwa pergaulan perempuan dan laki-

laki ajnabi yang dikategorikan sebagai darurat atas tujuan memberikan 

perlindungan atau menyelamatkan perempuan terlebih dari pada 

bahaya adalah diharuskan dengan syarat tidak ada tujuan-tujuan lainya. 

Hukum ini adalah suatu pengecualian dari hukumnya yang asal, yaitu 

haram. 

b. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan karena keperluan 

Pergaulan antara perempuan dan laki-laki ajnabi karena 

keperluan syar‟i adalah dibolehkan. Antara keperluan-keperluan syar‟i 

seperti: 

1. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan untuk mengurus 

muamalah 

Pergaulan diantara laki-laki dan perempuan untuk tujuan-

tujuan seperti jual beli dan aktivitas transaksi lain dibolehkan karena 

tabiat urusan jenis ini memerlukan interaksi di antara dua pihak 

sebelum berlaku akad. Pergaulan semasa muamalah maliyah 
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dibolehkan dengan syarat menjaga batas-batas syarak seperti pakaian 

menutup aurat, menundukkan pandangan dan percakapan biasa.
74

 

2. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan semasa bekerja 

Dalam dunia kerja, pada kebiasaannya berlaku pergaulan 

diantara laki-laki dan perempuan. Pergaulan ini dibolehkan dengan 

syarat kedua pihak menjaga batas-batas syara‟ seperti berpakaian 

menutup aurat, menundukkan pandangan, percakapan biasa yang 

tidak mengandung unsur-unsur fitnah, dan tidak berkhalwat. Pada 

masa khalifah „Umar al-ai pegawai  pernah melantik al-Syafi 

seorang perempuan sebagai kepala pengawas di pasar untuk 

mengawasi supaya tidak terjadi peyelewengan.
75

 

Kepala pengawas di pasar menuntut pegawai tertib bergaul 

dengan penjual dan pembeli di pasar, baik laki-laki atau perempuan. 

Pelantikan perempuan bekerja sebagai kepala pengawas 

menunjukkan pergaulan semasa kerja dibolehkan. Kalau pergaulan 

ini tidak dibolehkan pasti khalifah „Umar tidak melantik perempuan 

bekerja sebagai kepala pengawas karena tabiat kerja tersebut 

menuntut terjadinya pergaulan. 

3. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan semasa menjadi saksi 

Perempuan boleh bergaul dengan laki-laki ketika menjadi 

saksi dalam ketentuan-ketentuan yang ditentukan oleh syarak di 
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mana perempuan dibolehkan menjadi saksi. Seperti, dalam masalah 

harta yang bersangkutan.
76

 

4. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan dalam kendaraan umum 

Pergaulan antara laki-laki dan perempuan dalam kendaraan 

umum dibolehkan atas alasannya merupakan keperluan yang 

mendesak. Namun demikian keadaan ini di disamakan kepada 

perempuan keluar rumah bukan untuk tujuan yang tidak syar‟i 

seperti untuk berpoya-poya. Harus bertujuan untuk syar‟i seperti 

bekerja untuk kebutuhan diri atau keluarga, berziarah kubur, 

menjenguk orang sakit dan sebagainya. 

c. Pergaulan mengikuti kebiasaan adat dalam majlis 

Pergaulan antara laki-laki dan perempuan dalam majlis seperti 

menghadiri walimahan, memperingati hari-hari istimewa dalam Islam, 

menunaikan ibadah haji, sholat berjamaah, karena demikian sesuatu 

yang dibolehkan dengan syarat menjaga batas-batas syarak seperti 

pakaian menutup aurat, tidak tabarruj, menundukkan pandangan, 

berbicara dengan suara biasa dan normal. Apabila batas-batasan syarak 

tersebut tidak dipatuhi maka pergaulan tersebut tidak dibolehkan.  

d. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan semasa belajar. 

Dalam persoalan pergaulan di antara laki-laki dan perempuan 

semasa belajar, tidak ada hadits yang secara langsung membahas 

persoalan ini, apakah itu dilarang atau dibolehkan. Sebagian ulama 
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berpendapat laki-laki dan perempuan tidak boleh bergaul semasa 

belajar. Mereka berhujjah dengan hadits Sa‟id al-Khudri yang 

meriwayatkan: Maksudnya perempuan berkata kepada Nabi saw: 

Golongan laki-laki mengatasi kami ke atas kamu (orang laki-laki 

senantiasa bersamamu setiap hari mendengar hal-hal agama). 

Tentukan bagi kami satu hari bersamamu (untuk mendengar dan 

belajar) lalu bagunda menentukan satu hari untuk bertemu (mengajar) 

golongan perempuan, maka baginda menasehati dan mengajar 

mereka. Di antara nasehat baginda kepeda mereka: “Siapa di antara 

kamu golongan perempuan yang menyerahkan tiga anaknya (untuk 

perang jihad dan anak itu mati syahid) pasti anak-anak  itu menjadi 

penghalangnyaa dari apai neraka. Seorang perempuan berkata kalau 

dua orang? Baginda bersabda: “walau dua orang.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa perempuan hendaklah 

dipisahkan tempat belajar dengan laki-laki. Seandainya pergaulan 

antara laki-laki dan perempuan pada masa itu tentu tidak meminta 

Nabi saw menentukan hari khusus bagi mereka untuk mempelajari 

ilmu. Begitu juga jika pergaulan di antara laki-laki dan perempuan 

semasa belajar dibolehkan, tentu Nabi Saw tidak mengkhususkan hari 

bagi perempuan. Setelah hadits ini di teliti, tidak didapati tidak ada 

kejelasan menunjukkan laki-laki dan perempuan tidak boleh untuk 

belajar bersama.
77
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d. Pengertian Sad Adz-Dzari’ah 

Saddu Zara‟i berasal dari kata sadd dan zara‟i. Sadd artinya 

menutup atau menyumbat, sedangkan zara‟i artinya pengantara. 

Pengertian zara‟i sebagai wasilah dikemukakan oleh Abu Zahra dan 

Nasrun Harun mengartikannya sebagai jalan kepada sesuatu atau sesuatu 

yang membawa kepada sesuatu yang dilarang dan mengandung 

kemudaratan. Sedangkan Ibnu Taimiyyah memaknai zara‟i sebagai 

perbuatan yang zahirnya boleh tetapi menjadi perantara kepada perbuatan 

yang diharamkan. Dalam konteks metodologi pemikiran hukum Islam, 

maka saddu zara‟i dapat diartikan sebagai suatu usaha yang sungguh-

sungguh dari seorang mujtahid untuk menetapkan hukum dengan melihat 

akibat hukum yang ditimbulkan yaitu dengan menghambat sesuatu yang 

menjadi perantara pada kerusakan.
78

 

Saddus Dzari‟ah, dan ada kalanya dianjurkan bahkan diwajibkan 

yang disebut fath addzari‟ah. Seperti meninggalkan segala aktivitas untuk 

melaksanakan shalat jum‟at yang hukumnya wajib. Tetapi Wahbah Al-

Juhaili berbeda pendapat dengan Ibnul qayyim. Dia menyatakan bahwa 

meninggalkan kegiatan tersebut tidak termasuk kedalam dzari‟ah tetapi 

dikategorikan sebagai muqaddimah (pendahuluan) dari suatu perbuatan.
79
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Ketentuan dalam Sad Adz-Dzari’ah : 

1. Tujuan. Jika tujuannya dilarang, maka jalannyapun dilarang dan jika 

tujuannya wajib, maka jalannyapun diwajibkan.  

2. Niat (Motif). Jika niatnya untuk mencapai yang halal, maka hukum 

sarananya halal, dan jika niat yang ingin dicapai haram, maka 

sarananyapun haram.  

3. Akibat dari suatu perbuatan. Jika akibat suatu perbuatan menghasilkan 

kemaslahatan seperti yang diajarkan syari‟ah, maka wasilah hukumnya 

boleh dikerjakan, dan sebaliknya jika akibat perbuatan adalah 

kerusakan, walaupun tujuannya demi kebaikan, maka hukumnya tidak 

boleh.  

Pengelompokan Sad Adz-Dzari’ah : 

1) Dari segi akibat (dampak) yang ditimbulkannya, Ibnu Qayyim 

membagi dzari‟ah menjadi 4 yaitu:  

a. Dzari‟ah yang pada dasarnya membawa kepada kerusakan.  

b. Dzari‟ah yang ditentukan untuk sesuatu yang mubah (boleh), 

namun ditujukan untuk pebuatan buruk yang merusak baik yang 

disengaja atau tidak disengaja.  

c. Dzari‟ah yang semula ditentukan mubah, tidak ditujukan untuk 

kerusakan, namun biasanya sampai juga kepada kerusakan dan 

kerusakan itu lebih besar dari pada kebaikannya.  

2) Dari segi tingkat kerusakan yang ditimbulkannya, Abu Ishak al-Syatibi 

membagi dzari‟ah menjadi 4 macam:  
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a. Dzari‟ah yang membawa kerusakan secara pasti.  

b. Dzari‟ah yang kemungkinan besar mengakibatkan kerusakan.  

c. Perbuatan yang boleh dilakukan karena jarang mengandung 

kemafsadatan.  

d. Perbuatan yang pada dasarnya mubah karena mengandung 

kemaslahatan, tetapi dilihat dari pelaksanaannya ada kemungkinan 

membawa kepada sesuatu yang dilarang.
80

 

 

B. Pengertian LPPM 

LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat) ialah 

sebuah pusat lembaga penelitian  yang ada di perguruan tinggi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. LPPM adalah sebuah lembaga yang 

berfungsi sebagai wadah bagi sivitas akademika dalam menyalurkan 

pemikiran, penelitian dan karya ilmiyah yang dapat digunakan untuk 

menunjang kegiatan akademik dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat. 

Sesuai dari SK Rektor tentang beban akademik dosen serta memenuhi 

tuntutan sertifikasi maka dosen dengan sendirinya haruslah memiliki kegiatan 

pengabdian pada masyarakat yang terjadwal dari lembaga yang di tugaskan 

untuk itu. Sedangkan bagi mahasiswa adalah merupakan suatu kewajiban dan 

menjadi persyaratan dalam menyelesaikan jenjang S1 pada semua prodi untuk 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam 

bentuk kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kegiatan tersebut direncanakan, 
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dilaksanakan, dimonitor, dilaporkan dan dievaluasi untuk diberikan penilaian 

dan diberi bobot 4 SKS.
81

 

Tema kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Uin Sultan Syarif Kasim 

tahun 2017 ini yaitu: “KKN Tematik Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya) 

Berbasis Masjid”. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diselengarakan 

oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Uin Suska Riau 

berkonsentrasi pada pemberdayaan masyarakat melalui masjid, baik yang 

dibangun oleh yayasan, masjid yang didirikan oleh swadaya masyarakat 

maupun wakaf. Hubungan dengan mahasiswa, KKN tematik Posdaya berbasis 

masjid yang merupakan forum wadah keluarga dan masyarakat melalui media 

masjid, secara sinergis bersama-sama antara dosen dan mahasiswa membantu 

masyarakat mengatasi permasalahan yang dihadapi keluarga, yaitu melalui 

kegiatan usaha, pendidikan dan keterampilan, peningkatan kesehatan serta 

dukungan pelestarian lingkungan sebagai upaya memperbaiki kualitas sumber 

daya manusia.
82
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